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Abstract

Indonesia is a maritime country. Indonesia optimizes its maritime potential relevant to the
country's goal as a world maritime axis. Maritime development is oriented toward the five
pillars of the world maritime axis: maritime culture, economy, connectivity, diplomacy, and
security. This can be realized in Indonesian policies, including the blue economy policy.
Increasing relevant local potential in the blue economy at the port of Probolinggo City
involves various parties. Researchers are interested in researching the quintuple Helix
(QuiH), orienting the Probolinggo City Port environment with blue economy principles. The
research applied a qualitative method with a case study approach. The research locus is in
the Probolinggo City Port area. This research shows the quintuple helix innovation model in
developing Probolinggo City Port with blue economy principles. The quintuple helix model
in the Probolinggo City Port Complex describes that the innovation flow is driven by the role
of the main helixes/subsystems of innovation, namely academics, the Probolinggo City
Government, business actors, the Probolinggo City community, and the natural environment
of the port in Probolinggo City. Technically, the role of each helix is very diverse; not all
helixes have the same portion of the role, and not all helixes play a role as producers of
innovation.

Keywords: Blue Economy, Potential, Quintuple Helix

Abstrak
Indonesia merupakan negara maritim. Negara Indonesia mengoptimalkan potensi
kelautannya relevan dengan tujuan Negara Indonesia sebagai poros maritim dunia.
Pengembangan bidang kemaritiman diorientasikan pada lima pilar dalam poros maritim
dunia, meliputi budaya maritim, ekonomi maritim, konektivitas maritim, diplomasi
maritim, dan keamanan maritim. Hal ini dapat terwujud dalam kebijakan Indonesia, salah
satunya adalah kebijakan ekonomi biru. Peningkatan potensi lokal yang relevan di ekonomi
biru di pelabuhan Kota Probolinggo melibatkan berbagai pihak. Peneliti tertarik
melakukan penelitian terkait quintuple Helix (QuiH) mengorientasikan pada lingkungan
Pelabuhan Kota Probolinggo dengan prinsip ekonomi biru. Penelitian menerapkan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokus riset berada pada wilayah Pelabuhan Kota
Probolinggo. Riset ini menunjukkan model inovasi quintuple helix dalam pengembangan
Pelabuhan Kota Probolinggo dengan prinsip ekonomi biru. Model quintuple helix di
Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo memberikan deskripsi bahwa alur inovasi
digerakkan oleh peran helixes/subsistem utama inovasi, yaitu akademisi, Pemerintah Kota
Probolinggo, pelaku usaha, masyarakat Kota Probolinggo, dan lingkungan alami pelabuhan
di Kota Probolinggo. Secara teknis, bentuk peran masing-masing helix sangat beragam,
tidak semua helix memiliki porsi peran yang sama, dan tidak semua helix berperan sebagai
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penghasil inovasi.
Keywords: Ekonomi Biru, Potensi, Quintuple Helix

1. Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan model berbentuk kumpulan pulau. Bahkan
Indoneseia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia (Soemarmi et al., 2019). Kepulauan
di Indonesia terhubung dan dibatasi dengan berbagai laut dan samudera (Yani & Montratama,
2015). Negara Indonesia juga dikenal dengan negara kemaritiman (Nikawanti & Aca, 2021;
Puspito, 2015). Letak strategis Indonesia menguntungkan Indonesia dalam jalur perdagangan
melalui laut (Soemarmi et al., 2019).

Indonesia sebagai negara kemaritiman memiliki sumber kekayaan tidak hanya di darat
atau pulau, melainkan juga kekayaan laut yang perlu pengelolaan tepat. Menurut Kementrian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (2019) dalam Pratama (2020) memaparkan
bahwa Indonesia memiliki potensi kelautan. Potensi kelautan ada pada laut Indonesia yang
sangat luas mencakup 2/3 luas keseluruhan wilayah Indonesia sebesar 5,8 juta km?. Selain itu
sebanyak 17.000 lebih pulau dan 81.000 garis pantai di kedalaman laut terdapat kekayaan
alam.

Negara Indonesia mengoptimalkan potensi kelautannya relevan dengan tujuan Negara
Indonesia sebagai poros maritim dunia. Indonesia memiliki sektor maritim yang unggul dan
tidak ditemukan pada Negara lain (Rustam (2016) dalam Nikawanti and Aca (2021)).
Pengembangan bidang kemaritiman diorientasikan pada lima pilar dalam poros maritim dunia,
meliputi (Yani & Montratama, 2015): budaya maritim, ekonomi maritim, konektivitas maritim,
diplomasi maritim, dan keamanan maritim. Budaya maritim merupakan budaya pada ruang
lingkup kelautan sebagai identitas nasional. Ekonomi maritim merupakan kegaiatan
pengelolaan dan pelestarian sumber daya kelautan. Konektivitas maritim merupakan orientasi
dalam melengkapi fasilitas, membangun sarana dan prasarana dalam perhubungan dan wisata.
Diplomasi maritim merupakan pengoptimalan soft power dalam mengatasi adanya ancaman
pada lingkup regional dan meningkatkan kerja sama bilateral dan multilateral bersama negara
lain terkait ruang kelautan. Keamanan maritim merupakan bentuk kesiapan dalam hard power
guna menambah kekuatan pertahanan kelautan Indonesia dalam upaya mengamankan
teritorial Indonesia.

Lima pilar poros maritim bertujuan untuk membentuk negara Indonesia yang kuat
dalam identitas kemaritiman Indonesia, mengawal kepentingan dan keamanan laut, serta
mengoptimalkan potensi kelautan sebagai wujud pemerataan pembangunan ekonomi dan

kesejahteraan Indonesia serta sektor pariwisata (Masula et al., 2017; Septiandika et al., 2022;
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Simanullang, 2016). Pembangunan di Indonesia diterapkan merata pada seluruh pelosok
termasuk area pesisir (Lubis & Wahyudi, 2022). Khususnya mengelola potensi lokal serta
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai budaya sebagai upaya potensi ekonomi
lokal (Hariyoko, 2021; Yuniarko & Pramono, 2023). Hal ini dapat terwujud dalam kebijakan
Indonesia, salah satunya adalah kebijakan ekonomi biru (Kementerian Sekretariat Negara
Republik Indonesia, 2021). Ekonomi biru adalah prinsip kemajuan ekonomi dengan orientasi
kelesatarian lingkungan khususnya ekosistem laut (Kathijotes, 2013; Wenhai et al., 2019).
Alasannya lima pilar poros maritim selaras dengan kebijakan ekonomi biru, yaitu pembagunan
wilayah kepulauan dan pesisir melalui pemanfaatan potensi kelautan yang unggul serta
pembangunan untuk pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan, kerja sama dengan para
stakeholders, dan penyatuan eksternal political will. Kebijakan ekonomi biru sebagai penguat
pembangunan untuk pertumbuhan ekonomi tapi mengorientasikan pada ekosistem laut
(Marwiyah & Fitria, 2022) dan modal sosial dan potensi lokal (Hariyoko et al., 2022; Supriyanto
& Fitria, 2022a).

Pengembangan potensi lokal sudah dilakukan di beberapa wilayah. Seperti paparan
hasil riset oleh (Sakinah, 2017) yang membahas daerah Sumbawa yang mengelola potensi dan
komoditas unggulan wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian
masyarakat. Upaya kelola potensi lokal menghubungkan antara pendidikan, teknologi, dan
pasar tenaga kerja melalui penerapan teori Triple Helix. Pemikiran utama dari teori Triple Helix
berorientasi pada sinergi antara akademisi, bisnis, dan pemerintah. Hasil riset menunjukkan
diperlukannya kolaborasi antara akademisi, bisnis, dan pemerintah dalam pengembangan
budidaya rumput laut dan pemberdayaan serta kesejahteraan masyarakat lokal. Riset ke dua
dilakukan oleh (Girindra, 2020) yang meneliti kawasan Pantai Sendang Biru yang terletak di
Kabupaten Malang yang memiliki potensi sumber daya guna pengembangan bidang sosial
ekonomi melalui teknik analisis SWOT guna menelaah strategi penta helix dalam ekonomi
industri. Hasil penelitian adalah Pantai Sendang Biru memiliki potensi yang menjadi pilar
utama, seperti budidaya ikan tangkap, sentra nelayan, lokasi yang strategis dengan Cagar Alam
Pulau Sempu, dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Potensi ini diintegrasikan dalam bentuk
dalam bentuk pengembangan wisata bahari yang terintegrasi, penciptaan nilai, dan terintegrasi
menjadi solusi dalam dalam memanfaatkan potensi pesisir. Serta riset ketiga oleh (Alfiandri &
Irawan, 2023) yang meneliti kawasan mangrove di Pulau Bintan guna menganalisa dan
identifikasi pemangku kepentingan dalam penta helix. Hasil riset menunjukkan elemen penta-
helix dalam tata kelola kolaboratif terdapat kesenjangan yang tidak melibatkan semua aktor

pemangku kepentingan, baik dari pemerintah lokal, akademisi, sektor swasta, kelompok
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masyarakat, dan media.

Pada riset terdahulu belum lengkap membahas keterlibatan pihak pemerintah, pihak
akademisi, pihak swasta, pihak masyarakat, dan lingkungan. Terutama dalam konsep dan
penekanan pada penerapan eknomi biru dalam tata kelola potensi lokal. Pada penelitian
selanjutnya juga perlu memaparkan tindakan kolaboratif. Alasannya pengelolaan potensi
wilayah kelautan dan perairan sesuai dengan prinsip ekonomi biru yang tidak hanya mengelola
dan mengeksplore potensi lokal namun juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan
keterlibatan seluruh pihak.

Pada peningkatan potensi lokal yang relevan di ekonomi biru di pelabuhan Kota
Probolinggo melibatkan berbagai pihak. Meliputi, pemerintah, masyarakat, akademisi, pihak
swasta, dan lainnya (Septiandika et al., 2022; Septiandika & Lailatul Fitria, 2022). Khususnya
dalam ekonomi biru memuat pembangunan berkelanjutan yang sesuai dengan arti eco-
innovation dan eco-entrepreneurship (Septiandika & Lailatul Fitria, 2022). Pembangunan
Pelabuhan Kota Probolinggo mengorientasikan prinsip ekonomi biru (Marwiyah & Fitria,
2022) serta memanfaatkan modal sosial dan potensi lokal (Supriyanto & Fitria, 2022a). Hal ini
tepat menerapkan Quintuple Helix (QuiH) yang mengorientasikan pada transisi sosio-ekologi
(Baccarne et al., 2016).

Pendekatan inovasi quintuple helix ini yang dicetuskan oleh Carayannis & Campbell yang
menciptakan kelompok baru terkait model inovasi dengan basis helix (Prasetyanti & Kusuma,
2020). Quintuple helix dapat menghubungkan para aktor quadruple helix dengan didukung
unsur lingkungan sosial-alami (Firmansyah et al., 2022). Menurut Carayannis (2012) dalam
(Praswati, 2017) memaparkan unsur-unsur Quintuple Helix, meliputi: Pertama, sistem
pendidikan merupakan subsistem helix yang melibatkan modal manusia seperti siswa atau
mahasiswa, guru, ilmuwan, dan peneliti. Lingkup sistem pendidikan terdiri dari universitas
atau perguruan tinggi, sekolah dan lainnya. Kedua, sistem ekonomi merupakan subsistem helix
yang melibatkan modal ekonomi seperti kewiraswastaan, peralatan produksi, produk (barang
atau jasa), teknologi, dan uang. Lingkup sistem ekonomi terdiri dari industri, perusahaan, unit
usaha, UMKM dan lainnya. Ketiga, sistem lingkungan alam merupakan subsistem helix yang
melibatkan modal alam seperti sumber daya, tanaman, hewan, energi, manusia, dan potensi
lain. Lingkup sistem lingkungan terdiri dari lingkungan alami, baik di daratan, lautan, dan
udara. Keempat, sistem masyarakat berbasis media dan berbasis budaya merupakan subsistem
helix yang melibatkan beberapa modal, yaitu modal media seperti media cetak, media
elektronik, dan media sosial; modal informasi seperti berita, jejaring sosial, dan komunikasi;

modal modal sosial-budaya seperti tradisi, norma, dan nilai. Lingkup sistem masyarakat
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berbasis media dan berbasis budaya terdiri dari masyarakat sipil dan publik yang berbasis
media serta budaya. Kelima, sistem politik merupakan subsistem helix yang melibatkan modal
politik dan hukum seperti ide, gagasan, kebijakan, regulasi, perancangan, roadmap, politisi, dan
lainnya. Lingkup sistem politik terdiri dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan negara
yang memberi ruang lingkup politik bagi pelaksanaan inovasi. Berdasarkan pemaparan di atas,
penulis tertarik melakukan penelitian dan membahas terkait analisis model quintuple helix

tentang model ekonomi biru dan peningkatan potensi lokal di Pelabuhan Kota Probolinggo.

2. Metode

Metode penelitian yang diterapkan merupakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Pemilihan studi kasus berdasarkan pada tujuan yang akan ditargetkan oleh penulis.
Secara universal, jurnal ilmiah ini digunakan dalam kajian inovasi sebagai sebuah fenomena
sosial yang kompleks dan mendapatkan hasil analisis secar detail sehingga dapat berkontribusi
dalam pengembangan teori dan model inovasi. Studi kasus yang digunakan oleh penulis
merupakan jenis studi kasus instrumental. Penulis menerapkan pengamatan mendalam terkait
Potensi Lokal Berbasis Ekonomi Biru di Pelabuhan Kota Probolinggo.

Studi kasus instrumental juga diterapkan guna memberikan pengetahuan terkait
permasalahan atau untuk koreksi atas penelitian terdahulu (Prihatsanti et al., 2018). Didasari
dengan pernyataan tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendukung ilmiah atau
evaluasi atas riset terdahulu terkait peningakatan potensi lokal di Pelabuhan Kota Probolinggo
dengan prinsip ekonomi biru. Lokasi riset merupakan wilayah yang dipilih oleh penulis guna
mendapatkan data dan informasi. Sumber data pada riset ini merupakan data dan informasi
yang himpun hanya dari satu sumber, yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan data dan
informasi yang dihimpun secara tidak langsung melalui media internet, video atau foto, jurnal
ilmiah, artikel ilmiah, buku, dan sumber lainnya yang relevan. Pada riset ini, penghimpunan
data menggunakan kajian studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode yang menerapkan
sistem penghimpunan data tanpa harus observasi ke lokasi riset, melainkan sumbernya dapat
diperoleh melalui berbagai referensi seperti catatan, artikel ilmiah, jurnal ilmiah serta sumber

internet lain yang selaras dengan riset ini.

3. Hasil dan Pembahasan
Implementasi Quintuple Helix Di Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo
Penerepan quintuple helix pada inovasi di Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo sangat

penting. Alasannya, model inovasi yang tepat merupakan upaya dalam mewujudkan
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pembangunan Pelabuhan Kota Probolinggo dengan basis ekonomi biru. Berikut merupakan
peran setiap sistem dengan setiap aktor yang terdapat pada Model Quintuple Helix guna
mendukung potensi lokal Pelabuhan Kota Probolinggo.

Sistem pendidikan

Sistem pendidikan pada model helix adalah pihak akademisi. Akademisi dalam konteks
ini merupakan pihak dari Perguruan Tinggi atau Universitas di Kota Probolinggo dan sekitar
yang terdekat. Peran pihak dosen, mahasiswa, serta para ahli, para peneliti, dan lainnya
berkaitan dengan peningkatan ilmu dan kemampuan melalui penyuluhan, pendampingan, dan
pelatihan kepada masyarakat di kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo guna mendorong
peningkatan pemahaman, kreativitas, dan inovasi dalam pengembangan pariwisata, usaha, dan
pembangunan pelabuhan dengan prinsip ekonomi biru serta mengoptimalkan potensi lokal
yang ada di pelabuhan, pantai, pesisir, dan laut. Selain itu masyarakat dapat memanfaatkan
sarana prasarana yang lebih modern akan tetapi tetap mengorientasikan kondisi alam untuk
keberlanjutan.

Contohnya, penyuluhan masyarakat yang memiliki usaha pemanfaatan potensi kelautan
dan perikanan dengan berorientasi kelestarian lingkungan dan inovasi (Septiandika et al,
2022; Septiandika & Lailatul Fitria, 2022). Penyuluhan juga mampu peningkatan kunjungan
wisata Pelabuhan Kota Probolinggo tanpa mencemari atau merusak ekosistem (Supriyanto &
Fitria, 2022a, 2022b). Penelitian terkait potensi lokal kelautan dan perikanan, wisata
Pelabuhan, peran pemerintah, peran pihak swasta, dan peran masyarakat, serta prinsip
ekonomi biru (Supriyanto & Fitria, 2022a, 2022b). Hasil penelitian menjadi masukan dan acuan
perbaikan oleh Pemerintah Kota Probolinggo. Selain itu, pihak akademisi dapat memberikan
sumbangsih ilmu dan penemuan baru baik dalam bentuk sistem, peralatan, dan lainnya untuk
inovasi pengembangan Pelabuhan dengan prinsip ekonomi biru (Ramli & Mugsith, 2022;
Saputera & Hasanudin, 2017; Zainuri et al., 2016).

Sistem ekonomi

Sistem ekonomi model helix adalah pihak usaha produksi jasa atau barang seperti
industri, perusahaan, dan usaha kecil dan menengah di Kota Probolinggo. Contoh pihak
ekonomi adalah BJBR, UMKM yang memproduksi produk kuliner dengan bahan kelautan dan
perikanan, usaha transportasi perahu atau kapal, usaha penginapan, dan lainnya guna
mendorong peningkatan perekonomian, inovasi usaha, dan pembangunan wisata pelabuhan
dengan prinsip ekonomi biru serta mengoptimalkan potensi lokal yang ada di pelabuhan,
pantai, pesisir, dan laut (Supriyanto & Fitria, 2022a, 2022b). Produk pertama, kuliner dengan

bahan dasar dari potensi kelautan dan perikanan. Contohnya kerupuk ikan tengiri, rengginang
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cumi, tepung tulang ikan, bakso ikan, dan lainnya (Septiandika et al., 2022). Produk kedua,
usaha transportasi. Contohnya, usaha sewa kapal dan perahu untuk menyebrang (menuju
Pulau Gili, Madura, dan pulau lainnya), usaha sewa kapal dan perahu untuk memancing, dan
disertai menjadi tempat bersandarnya kapal pesiar (Hakim, 2022; Salim, 2013; Saputera &
Hasanudin, 2017). Produk ketiga, usaha penginapan. Contohnya, penginapan disekitar
pelabuhan untuk memudahkan wisatawan untuk menginap (Bahriyanto et al., 2021; Rohimah
et al., 2018; Setiawan & Cahyono, 2021). Produk keempat, wahana wisata, wahana bermain,
dan wahana hiburan lainnya. Contoh, tempat makan terapung, wahana bermain keluarga di
BJBR, wisata hutan bakau, wisata kum-kum, dan lainnya (Fattah etal., 2021; Permatasari, 2017;
Probolinggokota.go.id, 2022). Selain itu di Pelabuhan Kota Probolinggo juga terdapat industri
besar oleh perusahaan besar yang memanfaatkan sektor kelautan dan perikanan. Seperti
perusahaan KTI, PT. Sulindo, PT. Bee Jay Seafood, PT. Delta Arta Bahari Nusantara dan lainnya
(PIPP, 2020). PT. KTI merupakan perusahaan mengolah kayu menjadi produk furniture yang
memanfaatkan lingkungan pelabuhan Kota Probolinggo, sehingga dibutuhkan pengelolaan
dengan minim limbah dan mencegah adanya limbah yang berbahaya (Aulia, 2018). PT. Sulindo
merupakan perusahaan yang mengelola ikan beku dalam skala besar (Dimiyati, 2014),
perusahaan ini mencegah pembuangan limbah ke laut, meskipun limbah dari ikan merupakan
organik tapi dapat menimbulkan timbunan sampah dan bau yang tidak sedap. Sedangkan PT.
Bee Jay Seafood merupakan perusahaan yang mengelola hasil ikan dan kelautan yang di
inovasikan pada produk makanan yang dibekukan, perusahaan mengelola dan memanfaatkan
potensi perikanan dan kelautan dengan teknologi modern (Sandra & Riayah, 2015). Pada PT.
Delta Arta Bahari Nusantara merupakan perusahaan yang melayani bongkar muat barang di
Pelabuhan Probolinggo (Trilaksono & Sudarso, 2021).
Sistem masyarakat

Sistem masyarakat pada model helix adalah pihak masyarakat berbasis media dan
berbasis budaya yaitu masyarakat Kota Probolinggo yang memiliki nilai khas serta dapat
memanfaatkan media. Masyarakat Kota Probolinggo terbuka dengan masuknya informasi dan
perkembangan teknologi, tidak hanya media cetak dan media elektronik tetapi juga media
sosial guna mendorong pembangunan dan perkembangan Kompleks Pelabuhan Kota
Probolinggo dengan mengorientasikan prinsip ekonomi biru. Sistem masyarakat terdiri dari
kelompok masyarakat, LSM, dan lembaga atau komunitas masyarakat lainnya dapat
memberikan kontribusi dalam perkembangan pariwisata dan potensi lokal di Pelabuhan Kota
Probolinggo (Hariyoko et al., 2021). Masyarakat terbagi menjadi dua bentuk modal, meliputi

unsur modal sosial dalam wujud nilai, tradisi, unsur norma dalam lingkungan sosial dan
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sumber teknologi informasi yang memanfaatkan media cetak, media elektronik, dan media
sosial. Artinya, sistem masyarakat yang tinggal di Pelabuhan Kota Probolinggo memadukan
modal sosial dan modal media untuk menjalankan kehidupan dan berpartisipasi dalam
pembangunan wilayah pelabuhan.

Sistem politik

Sistem politik pada model di pelabuhan merupakan pihak dari Pemerintah Kota
Probolinggo, meliputi Pemerintah Kota Probolinggo dengan melibatkan Kecamatan Mayangan;
Dinas Pemuda, Olah raga, dan Pariwisata; Dinas Perhubungan; Dinas Pertanian, Ketahanan
Pangan dan Perikanan; Dinas PUPRPKP; Dinas Lingkungan Hidup; Dinas Koperasi, Usaha
Mikro, Perdangan, dan Industri (DKUPP), Bagian Perekonomian dan Pembangunan Setda Kota
Probolinggo dengan bekerjasama dengan kementerian lain. Peran pemerintah Kota
Probolinggo pertama sebagai regulator dengan merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan dan pengelolaan Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo dengan prinsip
ekonomi biru. Seperti kebijakan dalam aktivitas nelayan dalam penangkapan ikan dengan yang
di Pelabuhan Kota Probolinggo agar pemanfaatan potensi laut tanpa merusak ekosistem dan
bioat laut (Suryawati & Pramoda, 2016). Serta ada kebijakan dalam mengelola dan
mengembangkan Pelabuhan Pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Pelabuhan Kota Probolinggo
(Wardani, 2015). Selain itu, Pemerintah Kota Probolinggo juga dapat mendorong
perkembangan industri kreatif. Khususnya memanfaatkan potensi lokal kelautan dan
perikanan dan memberdayakan mayarakat untuk mengelola dan mengembangkan inovasi
potensi laut (Prameswari, 2017).

Peran pemerintah Kota Probolinggo kedua sebagai dinamisator dengan melakukan
penyuluhan, pengarahan, dan dapat mengajak masyarakat di Pelabuhan Kota Probolinggo dan
sekitarnya untuk terciptanya rasa peduli masyarakat dan kesadaran masyarakat dalam
partisipasi aktif dalam pembangunan Pelabuhan Kota Probolinggo (Puspitarini & Yunus, 2019).
Peran pemerintah Kota Probolinggo ketiga sebagai fasilitator dengan melakukan
pendampingan melalui pelatihan, pendidikan, dan peningkatan keterampilan atau keahlian
serta dukungan dana atau modal melalui pembagian bantuan modal untuk masyarakat yang
berada di kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo. Pemerintah Kota Probolinggo dapat
membagikan bantuan alat atau benih untuk budidaya ikan, maupun bantuan modal untuk
masyarakat menjalankan UMKM yang memanfaatkan potensi kelautan dan perikanan. Serta
diadakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitas masyarakat, khususnya
dalam mengelola hasil kelautan dan perikanan. Peran pemerintah yang pernah dilakukan,

meliputi Pemerintah Kota Probolinggo menyerahkan bantuan dana dari KKP sejumlah Rp. 1,3
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Milyar untuk nelayan Kota Probolinggo; Pendampingan dalam Pengembangan Pelabuhan
Perikanan pantai Mayangan di Kota Probolinggo; Pelatihan untuk para masyarakat khususnya
warga perempuan membuat olahan ikan seperti nuugget ikan, rollade ikan dan spring roll;
Pelatihan dalam usaha otak-otak bandeng sebagai usaha kuliner dengan memanfaatkan hasil
perikanan dan kelautan; dan masih banyak program lainnya. Peran pemerintah Kota
Probolinggo keempat sebagai katalisator, yakni pemerintah Kota Probolinggo sebagai pihak
yang mempercapat pengembangan potensi Pelabuhan Kota Probolinggo. Peran ini berkaitan
dengan mengatur dan mengkoordinir secara langsung terkait faktor yang mendukung
perkembangan Pelabuhan Kota Probolinggo dengan prinsip ekonomi biru. Seperti adanya
pembangunan sarana dan prasarana pembangunan di Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo.
Sistem lingkungan

Sistem lingkungan pada model helix adalah lingkungan alam. Lingkungan alami dalam
model quintuple helix memiliki peran sebagai helix nonorganik. Lingkungan alami bukan subjek,
melainkan sebagai dasar dari model helix akademisi, pelaku industri, masyarakat dan
pemerintah dalam mengambil keputusan dan pemilihan tindakan. Di Kompleks Pelabuhan Kota
Probolinggo, modal alami diterapkan sebagai cara hidup melalui wawasan lingkungan hidup
menentukan produksi inovasi dan pengetahuan sehingga dapat memajukan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Quintuple helix efektif menjelaskan hubungan antara aspek politik,
ekonomi, sosial, dan pendidikan yang didasari oleh lingkungan alam sebagai pendukung.
Lingkungan alam dalam konteks ini merupakan lingkungan kelautan dan perikanan. Bagian
dari kelautan dan perikanan meliputi wilayah pelabuhan, pesisir, pantai, laut, dan biota di
ekosistem kelautan yang berperan guna untuk peningkatan ekonomi, kesejahteraan
masyarakat, serta perlindungan potensi alam dan ekosistem alam secara berkelanjutan di
kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo.

Terdapat tiga unsur lingkungan yang berkaitan dengan kompleks Pelabuhan Kota
Probolinggo, meliputi lingkungan alami, lingkungan ekonomi, dan lingkungan sosial-budaya.
Sehingga penelitian ini mengidentifikasi helix lingkungan alami sebagai helix terakhir dalam
model quintuple helix justru menunjukkan pengabaian pelaku inovasi dalam menempatkan
posisi alam sebagai dasar dari keberlanjutan inovasi (Prasetyanti & Kusuma, 2020). Detail dari
tiga unsur lingkungan kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo, sebagai berikut: Pertama
lingkungan alami, kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo tergolong pelabuhan perikanan yang
terbesar di pesisir Utara Pulau Jawa bagian Timur. Lokasi Pelabuhan Kota Probolinggo yang
strategis, berada pada lokasi dengan jarak 2 km dari pusat Kota Probolinggo. Pelabuhan Kota

Probolinggo berada pada jalur akses utama pantai utara Pulau Jawa bagian Timur yang
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menghubungkan Kota Surabaya dengan Pulau Bali, dua wilayah tersebut menjadi sentra
perekonomian di Indonesia bagian timur. Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo terdapat dua
pintu masuk yaitu Pelabuhan Tanjung Tembaga dan Pelabuhan Perikanan Pantai Mayangan.
Pelabuhan Kota Probolinggo juga terdapat wilayah konservasi Hutan Bakau yang menjadi
wisata mangrove (Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan, 2015). Selain itu Pelabuhan Kota
Probolinggo merupakan pelabuhan terdekat menuju Pulau Gili dengan arus laut yang cukup
tenang sehingga tepat menjadi jalur transportasi. Bahkan menjadi jalur transportasi laut
nasional dan internasional (Dispopar Kota Probolinggo, 2021). Potensi alam yang menjadi
uggulan adalah komoditas hasil laut dan perikanan. Komoditi unggulan ikan remang, gulama,
manyung, dan kakap merah (Septiandika et al., 2022).

Kedua lingkungan ekonomi, berdasarkan kondisi lingkungan alami di Pelabuhan Kota
Probolinggo maka menjadi salah satu unsur penting kebangkitan perekonomian di Kota
Probolinggo. Pemerintah Kota Probolinggo mulai menggerakkan arah perekonomian pada
ekonomi biru (Humas PPID Kota Probolinggo, 2021). Bahkan peningkatan perekonomian
dengan memberdayakan UMKM bidang pengolahan hasil laut dan ikan yang untuk
pengembangan kawasan minapolitan (Zainuri et al, 2016). Pelabuhan Kota Probolinggo
sebagai kawasan bongkar muat memberikan pengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi Kota Probolinggo yang positif dan signifikan
(Wardhana, 2014). Manfaat dalam mengembangkan Pelabuhan dapat berdampak langsung dan
tidak langsung pada petumbuhan ekonomi dan sebagai stimulus dalam menciptakan
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Kota Probolinggo dalam jangka panjang. Selain itu
mengembangkan hasil laut dan perikanan dengan strategi yang tepat oleh pemerintah dapat
menciptakan kesejahteraan masyarakat dalam sudut pandang perekonomian nelayan maupun
pelaku usaha (Septiandika et al., 2022; Septiandika & Maulidin, 2022). Sehingga Pelabuhan
Kota Probolinggo dijadikan sentra ekonomi perikanan (Marwiyah & Fitria, 2022).

Ketiga lingkungan sosial-budaya, masyarakat Kota Probolinggo merupakan masyarakat
dengan budaya pandalungan (Fitria, 2021). Budaya pandalungan merupakan perpaduan
budaya dari suku Jawa dan Suku Madura (Shidqi et al., 2022). Masyarakat tersebut masuk
dalam data administrasi Kecamatan Mayangan. Masyarakat tersebut tergolong pada identitas
sosial budaya dominan adalah budaya agraris, yang berprofesi sebagai petani dan nelayan.
Masyarakat yang tinggal di Pelabuhan Kota Probolinggo juga termasuk berbudaya
pandalungan yang dikenal dengan karakteristik ulet, lugas, terbuka, dan kuat dalam menjalani
kehidupan, bahkan masyarakat yang memili jiwa wiraswasta dan usaha yang besar. Selain itu

perpaduan masyarakat dan budaya yang masih kuat dengan rasa gotong royong, masih
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menjalankan adat budaya khas daerah turun menurun, serta kental dengan unsur Islam. Selain
itu potensi masyarakat di lingkungan Pelabuhan Kota Probolinggo merupakan masyarakat
yang handal dan berkembang serta mudah tanggap dan terbuka akan adanya kemajuan dan

modernisasi (Widyo Widjajanti & Herman Hendra, 2013).

4. Simpulan

Penelitian ini menjelaskan argumen model inovasi quintuple helix. Quintuple helix
innovation model tergolong efektif dalam pengembangan Pelabuhan Kota Probolinggo dengan
prinsip ekonomi biru. Model quintuple helix di Kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo
memberikan deskripsi bahwa alur inovasi digerakkan oleh peran helixes/subsistem utama
inovasi, yaitu akademisi, Pemerintah Kota Probolinggo, pelaku industri, masyarakat Kota
Probolinggo, dan lingkungan alami pelabuhan di Kota Probolinggo. Secara teknis, bentuk
peran masing-masing helix sangat beragam, tidak semua helix memiliki porsi peran yang
sama, dan tidak semua helix berperan sebagai penghasil inovasi. Kondisi demikian
menggambarkan hubungan complementary dalam pengembangan inovasi. Di samping itu,
dapat disimpulkan bahwa melalui pelibatan unsur lingkungan alami dalam model inovasi di
kompleks Pelabuhan Kota Probolinggo dapat mewujudkan sustainable development pada

konteks kawasan Pelabuhan Kota Probolinggo dengan prinsip ekonomi biru.
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